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Abstract 
Primary healthcare facilities play a crucial role in handling emergency cases that require 
quick response and effective coordination among healthcare professionals. 
Strengthening interprofessional competencies through medical simulation has become 
a key strategy in improving communication skills, team coordination, and decision-
making effectiveness in emergency situations. This study employs a quasi-experimental 
method involving various healthcare professions in realistic scenario-based emergency 
simulations. The results indicate that after attending the simulation training, there was 
a significant improvement in team communication, coordination, and decision-making 
effectiveness. Simulations not only enhance healthcare workers’ preparedness in 
handling emergency cases but also contribute to reducing medical errors. Therefore, 
this method is recommended for widespread implementation in primary healthcare 
facilities to improve emergency service quality. 
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healthcare facility; Team-based training.

1. PENDAHULUAN  

Dalam lingkungan fasilitas kesehatan 

primer, penanganan 

kegawatdaruratan menjadi 

tantangan yang memerlukan respons 

cepat serta koordinasi yang baik 

antar tenaga kesehatan. Kesalahan 

dalam komunikasi dan koordinasi 

dapat berujung pada peningkatan 

risiko pasien. Oleh karena itu, 

pendekatan berbasis simulasi telah 

banyak diterapkan dalam pelatihan 

tenaga kesehatan untuk 

meningkatkan kesiapan dalam 

menghadapi berbagai skenario 

darurat. Simulasi medis merupakan 

metode pelatihan yang telah terbukti 

meningkatkan kompetensi 

interprofesional, memperbaiki 

komunikasi tim, serta mengurangi 

kesalahan medis. Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa skenario 

 

 

berbasis simulasi dapat memberikan 

lingkungan yang aman untuk latihan 

keterampilan klinis tanpa 

membahayakan pasien nyata. 

Dengan demikian, simulasi menjadi 

strategi yang efektif dalam 

memperkuat kompetensi tenaga 

kesehatan di fasilitas kesehatan 

primer. Fasilitas kesehatan primer 

sering kali menjadi garda terdepan 

dalam menangani berbagai kondisi 

kegawatdaruratan. Dalam 

menghadapi situasi ini, kompetensi 

interprofesional yang baik menjadi 

faktor utama dalam meningkatkan 

kualitas pelayanan serta 

keselamatan pasien. Beberapa 

penelitian telah menunjukkan bahwa 

pelatihan berbasis simulasi efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

tenaga kesehatan dalam menghadapi 

kegawatdaruratan. 
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2. METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

eksperimen semu dengan simulasi 

berbasis scenario. 

 

3. TABEL 

 

Aspek 

Kompete

nsi 

Sebelu

m 

Simulasi 

Sesud

ah 

Simulasi 

Peningkat

an (%) 

Komunikas

i Tim 
3.2 4.5 40% 

Koordinasi 3.0 4.6 53% 

Pengambil

an 

Keputusan 

2.8 4.4 57% 

4. PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan berbasis simulasi 

memiliki dampak yang signifikan 

terhadap peningkatan kompetensi 

interprofesional tenaga kesehatan 

dalam menangani kegawatdaruratan 

di fasilitas kesehatan primer. 

Peningkatan skor dalam aspek 

komunikasi tim, koordinasi, dan 

pengambilan keputusan 

mengindikasikan bahwa peserta lebih 

siap dalam menghadapi situasi 

darurat setelah menjalani simulasi. 

Hal ini mendukung temuan penelitian 

sebelumnya yang menyoroti 

pentingnya pelatihan berbasis 

skenario dalam meningkatkan kinerja 

tenaga kesehatan. 

Keunggulan utama dari metode 

simulasi adalah kemampuannya 

menciptakan lingkungan belajar yang 

aman dan terkendali. Tenaga 

kesehatan dapat mengasah 

keterampilan mereka tanpa risiko 

bagi pasien, sehingga memungkinkan 

mereka untuk melakukan kesalahan, 

belajar dari pengalaman, dan 

meningkatkan kompetensinya 

sebelum menghadapi kasus nyata. 

Selain itu, teknologi seperti 

Augmented Reality (AR) dan Virtual 

Reality (VR) semakin memperkaya 

pengalaman simulasi dengan 

memberikan representasi realistis 

dari skenario kegawatdaruratan. 

Namun, implementasi pelatihan 

berbasis simulasi masih menghadapi 

beberapa tantangan, seperti 

keterbatasan fasilitas, biaya tinggi, 

serta kebutuhan akan pelatih yang 

kompeten. Oleh karena itu, perlu 

adanya dukungan dari institusi 

kesehatan dan pemerintah dalam 

menyediakan sumber daya yang 

memadai untuk mengintegrasikan 

simulasi sebagai bagian dari 

kurikulum pelatihan rutin tenaga 

kesehatan. Dengan langkah ini, 

diharapkan tenaga kesehatan di 

fasilitas kesehatan primer semakin 

siap dalam menghadapi berbagai 

tantangan kegawatdaruratan. 

Pelatihan berbasis simulasi 

memungkinkan tenaga kesehatan 

untuk mengasah keterampilan 

dalam kondisi yang aman sebelum 

menghadapi situasi nyata. Temuan 

penelitian ini sejalan dengan studi 

sebelumnya yang menunjukkan 

efektivitas simulasi dalam 

meningkatkan kesiapan tenaga 

medis dalam menangani 

kegawatdaruratan. 

 

5. KESIMPULAN  

Penguatan kompetensi 

interprofesional melalui simulasi 

kegawatdaruratan merupakan 

strategi efektif dalam meningkatkan 

kesiapan tenaga kesehatan dalam 

menghadapi situasi darurat di 

fasilitas kesehatan primer. Oleh 

karena itu, implementasi metode ini 

secara luas direkomendasikan. 
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